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BAB II 

 

KERANGKA KONSEP 

 

2.1 Tinjauan Karya Sejenis 

Tinjauan karya sejenis yang digunakan yaitu lima karya terdahulu sebagai 

referensi dalam pembuatan karya. Selain itu, penulis menggunakan karya 

sebelumnya sebagai bahan perbandingan. Penulis membandingkan dari sisi judul, 

durasi atau jumlah halaman, angle, alur, format, kelebihan dan kekurangan serta 

perbedaan dari karya sebelumnya dengan yang penulis buat. 

 2.1.1 I Want to Die But I Want to Eat Tteokpokki  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                  Sumber: Hee, 2019 

Gambar 1.1 Cover Buku I Want to Die But I Want to Eat Tteokpokki 

Judul Buku : I Want to Die But I Want to Eat Tteokpokki 

Penulis : Baek Se Hee 

Jumlah Halaman : 236 halaman 
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Angle : Menceritakan kisah hidup penderita mental 

illness, tetapi dalam bentuk percakapan antara si 

penderita dengan psikiater. 

Alur : Maju mundur 

Format : Buku Self Improvement 

Kelemahan karya yang dibuat oleh Baek Se Hee hanya terfokuskan 

pada satu orang yang mengidap penyakit mental dan hanya bersifat satu arah. 

Selain itu, mental illness yang dibahas juga terlalu umum, tidak terfokus oleh 

satu penyakit mental. Sementara itu, penelitian berbasis karya yang sedang 

dilakukan oleh peneliti saat ini akan berfokus pada pengalaman seseorang 

pengidap penyakit mental, khususnya self-injury. Selain itu, karya ini juga 

menambahkan ilustrasi gambar yang diletakkan pada awal bab dan membagi 

setiap babnya dari mulai pengenalan, permasalahan yang berisi tentang 

munculnya penyakit mental pada orang tersebut, selanjutnya akan diberikan 

tips untuk penyembuhan penyakit mental self-injury tersebut. 

2.1.2 Curhatan Pemilik 5 Mental Illness  

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Agatha, 2020 

Gambar 2.1 Cuplikan Wawancara Gritte dengan Cerelia 

Judul : Curhatan Pemilik 5 Mental Illness 
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Produser : Gritte Agatha 

Durasai : 19 menit 3 detik 

Angle  : Kisah hidup penderita mental illness pada saat awal 

terdiagnosis oleh psikiater. 

Alur : Mundur  

Format : Podcast Video talk show 

Hal yang membedakan karya Grite Agatha dengan karya yang 

penulis buat adalah dari segi format. Karya yang sudah ada ini dibuat 

dalam format podcast video, sedangkan karya yang penulis buat dalam 

bentuk buku. Selain itu, pada karyanya, Grite menggunakan alur mundur, 

sedangkan penulis menggunakan alur major mundur.    

Kelemahan pada karya ini hanya menceritakan pengalamannya 

secara singkat saja karena terbatas oleh durasi sehingga tidak diceritakan 

secara mendalam. Oleh karena itu, penulis ingin membuatnya dalam 

bentuk buku sehingga narasumbernya bisa menceritakan lebih jelas dan 

detail, tanpa terbatas dengan durasi. 

2.1.3 Menjadi Manusia  

 

 

 

 

 

 

Sumber: Menjadi Manusia, 2018 

Gambar 3.1 Halaman Depan Youtube Menjadi Manusia 
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Judul : Menjadi Manusia 

Produser : Rhaka Ghanisatria 

Durasi : 2 menit hingga 20 menit pada setiap satu videonya 

Angle  : Menceritakan permasalahan-permasalahan seseorang 

 dalam menjalani kehidupan mereka.  

Alur : Mundur 

Format : Social-platform  

Hal yang membedakan dari karya terdahulu dengan karya yang 

sedang dibuat adalah dari segi pembahasan dan format. Karya terdahulu 

membahas seputar kisah perjalanan hidup seseorang yang memiliki 

permasalahan dalam kehidupannya dan tidak tahu harus bercerita ke siapa 

sehingga mereka bisa menceritakannya di social-platform menjadi manusia. 

Selain itu, kisah mereka ditayangkan di YouTube dengan durasi tidak lebih 

dari 20 menit. Selain itu, juga membuatkan sarana curhat bagi orang yang 

sedang mengalami depresi di website mereka. Sementara itu, karya yang 

sedang dalam proses pembuatan ini adalah membahas tentang pengalaman 

beberapa pengidap self-injury. Selain itu, format yang akan digunakan pada 

karya ini adalah dalam bentuk buku. 

Kelemahan pada karya sebelumnya adalah pembahasan pada setiap 

videonya hanya menceritakan kisah hidup seseorang secara umum. Karya 

sebelumnya juga kurang menceritakan mental illness secara detail. Oleh 

karena itu, penulis membuat karya ini dengan lebih memfokuskan pada satu 

jenis mental illness sehingga orang-orang yang membacanya lebih memahami 

tentang salah satu jenis mental illness tersebut. 
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2.1.4 Beyond Silence  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Lovato, 2017 

Gambar 4.1 Cover Film “Beyond Silence” 

Judul : Beyond Silence 

Produser : Demi Lovato 

Durasi : 28 menit 42 detik 

Angle  : Mengangkat keberhasilan dari penderita self-injury 

yang  sudah berhasil sembuh.  

Alur : Maju dan mundur  

Format : Video Dokumenter 

Hal yang membedakan karya dari Demi Lovato dengan karya yang 

telah dibuat adalah dari segi pembahasan dan format. Karya terdahulu 

membahas seputar kisah perjalanan hidup seseorang yang dibuat menjadi film 

dokumenter berdurasi 28 menit 42 detik. Selain itu, karya tersebut 
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menceritakan kisah perjalanan mereka dari awal mengalami gangguan mental 

hingga sekarang yang menjadi seorang motivator. 

Namun, film dokumenter ini lebih menjelaskan mental illness secara 

luas. Sementara itu, karya yang telah dibuat ini adalah hanya memfokuskan 

pengalaman penderita gangguan self-injury. Selain itu, format yang akan 

digunakan pada karya ini adalah dalam bentuk buku yang dikemas 

menggunakan konsep literary journalism. 

Kelemahan pada karya sebelumnya adalah pembahasan mental illness 

terlalu umum dan hanya memberi gambaran saat mereka sudah menjadi 

motivator, tidak menggambarkan saat mereka dalam kondisi terpuruknya. 

Oleh karena itu, penulis membuat karya ini dengan lebih memfokuskan pada 

satu jenis mental illness sehingga orang-orang yang membacanya lebih 

memahami tentang salah satu jenis mental illness tersebut. Selain itu, buku ini 

juga menceritakan dari awal mengalami gangguan mental hingga mereka 

memutuskan untuk sembuh. 

2.1.5 Boy Interrupted  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Perry, 2010 

Gambar 5.1 Cover Film “Boy Interruptep” 
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Judul : Boy Interruptep 

Produser : Dana Perry dan Hart Perry 

Durasi : 1 jam 32 menit 

Angle  : Mengangkat kisah hidup Evan Perry yang berhasil   

 melakukan tindakan bunuh diri.  

Alur : Mundur 

Format : Film Dokumenter 

Perbedaan karya yang dibuat oleh Dana dan Hart dengan karya 

yang telah dibuat adalah dari segi format dan pembahasan. Karya 

terdahulu menggunakan format film dokumenter dan membahas tentang 

perjalanan hidup seseorang penderita mental illness hingga ia berhasil 

melakukan percobaan bunuh diri. Karya terdahulu hanya mendapatkan 

data dengan cara mewawancarai teman-teman, keluarga, guru, dan dokter 

yang merawat si penderita gangguan mental tersebut untuk mengetahui 

bagaimana kondisi mental yang dialami olehnya. Sementara itu, karya 

yang telah dibuat ini menggunakan format buku dalam literary journalism, 

dan juga memfokuskan tentang pengalaman penderita self-injury yang 

akhirnya gagal melakukan percobaan bunuh diri. Penulis hanya akan 

menginterviu orang yang memiliki gangguan mental dan dokter saja tidak 

memfokuskan pada keluarga atau teman. 

Kelemahan dari karya sebelumnya ialah durasi film yang terlalu 

panjang dan teknik pembuatannya terlalu membosankan. Hal ini karena, 

film tersebut hanya berisi tentang kumpulan wawancara dan tanggapan 

dari teman-teman Evan Perry yang menanyakan bagaimana sosoknya 
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menurut mereka serta apakah Evan pernah melakukan tindakan yang 

mencurigakan. Film ini juga menyelipkan video dan foto keseharian Evan 

semasa hidupnya. Selain itu, pembuat karya terdahulunya hanya 

menceritakan kisah hidup seseorang selfinjury yang tidak berhasil dari 

penyembuhannya dan memutuskan untuk bunuh diri. Juga pembuat karya 

tersebut menambahkan cuplikan wawancara orang terdekat mengenai sifat 

dari si penderita self-injury tersebut selama hidupnya. Oleh karena itu, 

penulis membuat karya ini dengan lebih memfokuskan pada pengalaman si 

penderitanya bukan dari kata orang terdekatnya supaya orang-orang yang 

memiliki masalah mental dan membaca buku ini, bisa menjadi bahan 

acuan untuk sembuh dari gangguan mentalnya.  

2.2 Teori Atau Konsep yang Digunakan 

2.2.1 Teori Sastra 

Menurut Horatius dalam Siswanto (2008, p. 167) sudah sewajarnya 

bila sastra berhubungan dengan pendidikan. Pendidikan tentang sastra 

adalah pendidikan yang membahas hal ihwal tentang sastra. Pendidikan ini 

bertujuan untuk mengembangkan kompetensi teori sastra. Sementara itu, 

pendidikan sastra adalah pendidikan yang mencoba untuk 

mengembangkan kompetensi apresiasi sastra, kritik sastra, dan proses 

kreatif sastra (Siswanto, 2008, p. 167-168). 

Istilah ilmu sastra dalam bahasa Inggris general literature atau 

literary study. Di Indonesia istilah ilmu sastra dipadankan dengan studi 

sastra, kajian sastra, pengkajian sastra, telaah sastra. Dalam pengantar ilmu 

sastra, Eddy menjelaskan bahwa ilmu sastra merupakan segala bentuk dan 
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cara pendekatan terhadap karya sastra, serta gejala sastra (Purba, 2010, p. 

1-2). 

2.2.1.1 Teori Sastra Mochtar Lubis 

Menurut Lubis (1995, pp. 73-74), sastra yang baik 

senantiasa mampu mencerminkan watak dan mental sebuah 

masyarakat. Tugas sebagai sastrawan adalah mengembalikan fitrah 

kemanusiaan, agar tidak terperangkap ke dalam kerangkeng nafsu 

kebinatangan. Lubis (1997, p. 3), menjelaskan suatu wawasan 

sastra jelas merupakan wawasan pribadi setiap pengarang yang 

memiliki wawasan sastranya sendiri. Ketika seorang pengarang 

mencipta, mengumpulkan, dan mengembangkan tokoh-tokoh 

ceritanya, membagi peran antara mereka, maka secara sadar 

maupun tak sadar, ciptaannya juga akan dipengaruhi oleh 

pandangan hidup pengarang sendiri (Lubis, 1997, p. 6). 

Seorang sastrawan berhak menawarkan  sesuatu 

alternatif baru dalam arti estetik maupun rumusan-rumusan 

pandangan dan jangan mengklaim bahwa kebenaran itu monopoli 

kita (Lubis, 1995, p. 77). Perlu digaris bawahi bahwa jangan 

memaksakan pendirian kita itu seolah-olah yang paling benar, lalu 

berlagak dan angkuh dengan mengklaim jika hanya konsepsi 

kitalah yang paling benar (Lubis, 1995, p. 77). Pengarang harus 

berhati-hati dalam memilih kata-kata baru yang dipergunakannya 

dan jang mudah memakai kata-kata yang belum tentu komunikatif 

(Lubis, 1997, p. 45). 
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2.2.1.2 Unsur Intrinsik 

  Menurut Nurgiyantoro (2002, p. 23) unsur intrinsik 

merupakan unsur-unsur yang membangun karya sastra itu sendiri. 

Unsur-unsur inilah yang menyebabkan karya sasatra hadir sebagai 

karya sastra. Selain itu, unsur intrinsik sebuah novel adalah unsur-

unsur yang secara langsung turut serta membangun cerita. Unsur 

intrinsik terdiri dari peristiwa, cerita, plot, penokohan, tema, latar, 

sudut pandang penceritaan, bahasa atau gaya bahasa, dan lain-lain.  

2.2.1.3 Sudut Pandang 

  Menurut Abrams dalam Nurgiyantoro (2002, p. 248) 

sudut pandang atau point of view merupakan cara dan atau 

pandangan yang dipergunakan pengarang sebagai sarana untuk 

menyajikan tokoh, tindakan, latar, dan berbagai peristiwa yag 

membentuk cerita dalam sebuah karya fiksi kepada pembaca. 

Dengan demikian, sudut pandang merupakan strategi, teknik siasat, 

yang secara sengaja dipilih pengarang untuk mengemukakan 

gagasan dan ceritanya. 

  Sudut pandang dibagi menjadi dua macam yaitu sudut 

pandang orang pertama “aku” dan sudut pandang orang ketiga 

“dia”. Sudut pandang orang pertama “aku”, narator adalah 

seseorang yang ikut terlibat dalam cerita. Selain itu, juga 

merupakan tokoh yang berkisah, mengisahkan kesadaran dirinya 

sendiri, self-concsciousness, mengisahkan peristiwa dan tindakan 
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yang diketahui, dilihat, didengar, dialami, dan dirasakan, serta 

sikapnya terhadap orang atau tokoh lain kepada pembaca 

(Nurgiyantoro, 2002, p. 262).  

  Sementara itu, sudut pandang orang ketiga merupakan 

pengisahan cerita yang mempergunakan gaya “dia”. Selain itu, 

narator adalah seseorang yang berada di luar cerita juga 

menampilkan tokoh-tokoh cerita dengan meneybut nama, atau kata 

gantinya, seperti ia, dia, mereka. Nama-nama tokoh cerita, 

khususnya yang utama kerap atau terus menerus disebut dan 

sebagai variasi dipergunakan kata ganti. Hal ini, akan 

mempermudah pembaca untuk mengenali siapa tokoh yang 

diceritakan atau bertindak (Nurgiyantoro, 2002, p. 256). 

2.2.2 Teori Jurnalistik 

Secara etimologis, jurnalistik berasal dari kata journ. Dalam bahasa 

Prancis, journ berarti catatan atau laporan harian. Namun, ada juga 

ilmuwan yang menyusuri pengertian jurnalistik dari etimologi bahwa 

berasal dari dua suku kata, yakni jurnal dan istik. Jurnal berasal dari 

bahasa Perancis, journal yang berarti catatan harian. Sementara itu, dalam 

bahasa Latin juga terdapat kata yang hampir sama bunyi dan ucapannya 

dengan journal yakni diurna, yang mengandung arti hari ini. Memang 

pada zaman Kerajan Romawi Kuno saat Julius Caesar berkuasa, dikenal 

istilah acta diurna yang berarti rangkaian akta, gerakan, kegiatan, dan 

kejadian sehari-hari (Hikmat, 2018, p. 93). 
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Sementara itu, kata istik merujuk pada istilah estetika yang berarti 

ilmu pengetahuan tentang keindahan. Keindahan yang dimaksud adalah 

mewujudkan berbagai karya seni dan atau keterampilan dengan 

menggunakan bahan-bahan yang diperlukan, seperti kayu, batu, kertas, cat, 

atau suara, termasuk di dalamnya semua macam bangunan, kesusasteraan, 

dan musik yang mengandung nilai seni atau keindahan. Oleh karena itu, 

jurnalistik dapat diartikan sebagai suatu karya seni dalan bentuk catatan 

peristiwa sehari-hari yang memiliki nilai keindahan sehingga menarik 

perhatian khalayak pembaca, pendengar, pemirsa (Hikmat, 2018, p. 94). 

Ensiklopedi Indonesia secara perinci menerangkan jurnalistik 

adalah bidang profesi yang mengusahakan penyajian informasi tentang 

kejadian dan/atau kehidupan sehari-hari secara berkala, dengan 

menggunakan sarana-sarana penerbitan yang ada. Bahkan, ada juga yang 

memberikan definisi, bahwa jurnalistik artinya kewartawanan atau hal-

ikhwal pemberitaan (Hikmat, 2018, p. 94). 

Roland  E.  Wolseley  dalam  Understanding  Magazines (1969, p. 

3) menjelaskan jurnalistik adalah pengumpulan, penulisan, penafsiran, 

pemrosesan, dan penyebaran informasi umum, pendapat 

pemerhati,  hiburan  umum  secara  sistematis  dan  dapat  dipercaya  untuk 

diterbitkan pada surat kabar, majalah, dan disiarkan di stasiun siaran 

(Hikmat, 2018, p. 95). 

2.2.3 Teori Jurnalisme Baru 

Dalam peliputan berita, jurnalisme baru lebih memfokuskan sisi 

personal dari sebuah peristiwa. Contohnya, dalam jurnalisme lama 
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pemberitaan pembacaan pidato akan difokuskan pada isi dari pidato 

tersebut. Sementara itu, dalam jurnalisme baru pemberitaan pembacaan 

pidato akan difokuskan pada si pembuat pidato (orator) dan respons dari 

audiens terhadap isi pidato tersebut (O'Connor, 1889, p. 423). 

Tom Wolfe (dalam Lukman Alhakim, 2018) terdapat empat 

karakteristik jurnalisme baru yang membedakannya dengan jurnalisme 

konvensional, di antaranya pemakaian konstruksi adegan per adegan, 

pencatatan dialog secara utuh, dan pemakaian sudut pandang orang ketiga 

(Alhakim, 2009, p. 35). 

Komunikolog Fadler dalam Hikmat (2018) membagi jurnalisme 

baru dalam empat jenis, yaitu advocacy journalism, alternative journalism, 

precision journalism, literacy journalism. Advocacy journalism 

mengilustrasikan tujuan penciptaan opini publik, melanjutkan peran watch 

dog (pengawas) dari fungsi the four estate of the press. Alternative 

journalism menspesialisasikan target minat pembaca, seperti jurnal profesi. 

Precision journalism menggunakan metode ilmiah sebagai alat reportase. 

Literary journalism menggunakan kreasi sastra dalam penulisan laporan 

secara nonfikisi (Hikmat, 2018, p. 162). 

2.2.3.1 Konsep Literary Journalism 

Proposal ini memfokuskan pada jenis jurnalisme baru: 

jurnalisme sastra (literacy journalism). Jurnalisme sastra 

merupakan bentuk nonfiksi yang menggabungkan pelaporan 

faktual dengan beberapa teknik naratif dan strategi gaya secara 
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tradisional dikaitkan dengan fiksi. Jurnalisme sastra disebut juga 

sebagai narasi jurnalisme (Nordquist, 2019, para. 1) . 

Istilah jurnalisme sastra terkadang digunakan secara 

bergantian dengan nonfiksi kreatif; lebih sering, bagaimanapun, ini 

dianggap sebagai salah satu jenis nonfiksi kreatif. Wartawan sastra 

yang sangat dihormati di AS saat ini termasuk John McPhee, Jane 

Kramer, Mark Singer, dan Richard Rhodes. Beberapa jurnalis 

sastra terkemuka abad lalu termasuk Stephen Crane, Jack London, 

George Orwell, dan Tom Wolfe (Nordquist, 2019, para. 3-4). 

Secara etimologis, literary journalism dapat dipastikan 

berasal dari bahasa Inggris, yaitu perpaduan dari kata literary dan 

journalism. Literary dapat diterjemahkan sastra dan journalism 

diterjemahkan jurnalistik atau jurnalisme. Jadi, secara sederhana 

literary journalism dapat diartikan jurnalistik sastra (Hikmat, 2018, 

p. 165) 

Para ilmuwan, penulis, bahkan pengamat jurnalisme sastra 

banyak memberikan rujukan tentang teknik menulis jurnalisme 

sastra, yaitu dengan langkah-langkah sebagai berikut (Hikmat, 

2018, pp. 172-173). 

1. Pelaporan peristiwa. Laporan jurnalistik harus disusun 

menggunakan teknik bercerita adegan demi adegan, atau 

suasana demi suasana atau peristiwa demi peristiwa. 

Teknik pengisahan suasana demi suasana, membuat 

pembaca larut dalam kejadian yang tengah dilaporkan 
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wartawan. Untuk melaporkan suatu berita secara 

lengkap, wartawan harus bekerja lebih dari sekadar 

melaporkan fakta-fakta dan menyusunnya secara 

kronologis. Mereka harus melakukan pengamatan 

melebihi reporter biasa sehingga memerlukan waktu 

yang cukup panjang dan konsentrasi yang ekstra. 

2. Pelaporan dialog. Jurnalis sastra mencoba menjelaskan 

peristiwa yang hendak dilaporkannya. Bagaimana yang 

terjadi, itu yang disampaikan. Melalui percakapan pula, 

disiratkan karakter para pelaku yang terlibat, sekaligus 

diterangkan mengapa suatu peristiwa terjadi. Melalui 

dialog, jurnalis mencoba memancing rasa keingintahuan 

pembaca. 

3. Pandangan orang ketiga. Dalam jurnalisme sastra, 

wartawan tidak hanya bertindak sebagai orang yang 

melaporkan peristiwa, tetapi bisa juga menjadi tokoh 

ketiga dalam laporan berita. Ia bisa menjadi orang di 

sekitar tokoh sehingga ia harus berperan menjadi pelapor 

yang tahu jalan cerita dalam berita. 

4. Pencatatan semua peristiwa. Semua hal yang terjadi 

dalam peristiwa itu dicatat dengan terperinci yaitu 

perilaku, adat istiadat kebiasaan, gaya hidup, pakaian, 

dekorasi rumah, perjalan wisata, makanan, dan lain-lain. 

Jurnalisme diharuskan untuk lebih merealitaskan 
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peristiwa-berita dan dengan kesungguhan menampilkan 

kenyataan yang murni dalam berbagai segi. 

Menurut Bandel (dalam Hikmat, 2018), ajaran gerakan new 

journalism, jurnalisme sastra mempunyai ciri-ciri sebagai berikut 

(Hikmat, 2018, p. 173) 

1. Bentuk tulisan adalah rangkaian adegan yang dilengkapi 

dengan latar dan alur cerita. 

2. Ada reproduksi dialog secara langsung. 

3. Narasi menggunakan sudut pandangan salah satu tokoh. 

4. Ada penjelasan detail mengenai penampilan tokoh atau 

latar. 

5. Sekalipun jurnalisme sastra terbentuk mirip fiksi, perlu 

tetap diperhatikan bahwa penulisannya tetap didasarkan 

pada bahasa baku. 

6. Bagaimanapun juga jurnalisme sastra tetap menjadi 

bagian dari jurnalistik. 

Menurut  pandangan Farid Gaban dalam Hikmat (2018), 

karya jurnalisme harus memenuhi elemen-elemen penting, yakni 

sebagai berikut (Hikmat, 2018, p. 173-174). 

1. Akurasi, membuat penulis kredibel. 

2. Keterlibatan, memandu reporter untuk menyajikan detail 

yang merupakan kunci untuk menggugah emosi 

pembaca. 
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3. Struktur, tulisan harus mampu menggelar suasana, 

merancang irama dan memberikan impact yang kuat 

kepada pembaca. 

4. Suara, yang berarti posisi penulis dalam tulisan tersebut. 

5. Tanggung jawab, penulis harus mampu menampilkan 

nilai pertanggungjawaban. 

6. Simbiolisme, setiap   fakta   yang   kecil   sekalipun 

merupakan gagasan yang sengaja disusun karena terkait 

makna yang lebih dalam. 

Keenam elemen itu pulalah yang mendorong wartawan 

ketika menulis karya jurnalisme sastra harus runtut memenuhi 

aturan penyajian sehingga karyanya betul-betul memuaskan 

pembaca. Setidaknya ada sembilan aturan penulisan jurnalisme 

sastra sebagai berikut (Hikmat, 2018, pp. 174-176). 

1. Wartawan harus melakukan riset mendalam dan 

melibatkan diri dengan subjek. 

2. Wartawan harus jujur kepada pembaca dan sumber 

berita. 

3. Wartawan harus mewaspadai fiksionalitas. 

4. Wartawan harus menjaga hubungan dengan sumber 

berita atau narasumber. 

5. Wartawan harus fokus pada peristiwa. 

6. Wartawan harus menyajikan tulisan yang akrab, 

informal, dan logis. 
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7. Wartawan harus melibatkan pembaca seolah berperan 

serta dalam peristiwa. 

8. Wartawan harus pandai menggabungkan narasi primer 

dan narasi simpangan. 

9. Wartawan harus mewaspadai dominasi opini. 

2.2.4 Konsep Sejarah Jurnalisme Sastrawi 

Literary journalism merupakan salah satu dari lima varian karya 

jurnalisme baru. Istilah ini muncul di Amerika ketika doctor American 

Studies dari Yale University, Thomas Kennerly Wolfe Jr membaca tulisan 

Gay Talese tentang Joe Louis seorang petinju tua di majalah Esquire tahun 

1962. Wolfe merasa terkesan dengan gaya tulisan tersebut. Ia menemukan 

teknik reportase dan gaya pelaporannya yang tidak dibatasi oleh sekat-

sekat narasi lama. Setelah itu, Wolfe mulai mempraktikkannya dan 

mengaplikasikannya dalam gaya penulisan novel (Hikmat, 2018, p. 165). 

Pada perkembangan selanjutnya literary journalism menggantikan 

istilah new journalism. Jurnalis seperti Newfield percaya bahwa new 

journalism sebenarnya hanya perbedaan gaya menulis. Paham ini sudah 

ada sejak lama seperti yellow journalism yang muncul tahun 1890-an 

(Hikmat, 2018, p. 166). 

Selain itu, jurnalisme sastra juga muncul sebagai bagian dari 

gerakan new journalism yang dicetuskan oleh Tom Wolfe. Namun, pada 

1700 sebenarnya sudah muncul esai-esai naratif yang ditulis oleh penulis 

seperti Ernest Hemingway, A.J. Liebling dan Joseph Mitchell. Baru tahun 

1970 sampai 1980-an istilah jurnalisme sastra berkembang dalam 
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masyarakat. Pelopornya adalah John McPhee, Richard Rhodhes, Mark 

Singer, dan beberapa tokoh lain. Jurnalisme sastra masuk ke dalam 

bermacam wilayah penulisan, seperti pariwisata, memo, esai-esai historis 

dan etnografis, bahkan berita-berita mengenai peristiwa nyata (Hikmat, 

2018, p. 167). 

2.2.5 Teknik Wawancara 

 Tujuan melakuka wawancara ialah untuk mengumpulkan informasi 

yang lengkap, akurat, dan sesuai dengan fakta (Arismunandar, 2013, p. 1). 

Seorang pewawancara harus membuat pertanyaa wawancara yang menarik 

sehingga berita yang dibuat dapat menarik banyak pembacanya. Dalam 

melakukan wawancara tentunya memerlukan beberapa teknik agar prosesnya 

bisa lebih terstruktur. Menurut Arismunandar (2013, pp. 3-8) teknik-teknik 

dalam melakukan wawancara yaitu sebagai berikut. 

1) Persiapan wawancara. Sebelum melakukan wawancara, seorang 

pewawancara harus menyiapkan beberapa persiapan teknis, seperti 

alat perekam untuk merekam wawancara, buku catatan, kamera, 

dan sebagainya.  

2) Menentukan narasumber. Selanjutnya, wartawan harus 

menentukan siapa narasumber yang akan diwawancarai. 

Narasumber tersebut tentunya harus sesuai dengan topik 

wawancara. Selain itu, narasumber tersebut harus memenuhi 

kriteria sebagai informan yaitu sebagai berikut. 

a. Kemudahan diakses (accessibility). Apakah narasumber 

tersebut mudah untuk diwawancarai atau tidak dan jika 
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narasumber ini bersifat vital bagi peliputan maka wartawan 

harus realistis tentang prospek wawancara ini. 

b. Reliabilitas (reliability). Seorang narasumber harus bisa di 

percaya terutama informasi yang diberikannya. Seorang 

wartawan harus hati-hati karena akan berdampak fatal jika 

melaporkan isu atau desas-desus yang belum jelas 

kebenarannya. 

c. Akuntabilitas (accountability). Seorang wartawan harus 

mengetahui apakah narasumber tersebut bisa 

bertanggungjawab atas informasi yang di berikannya dan 

tindakan-tindakannya. 

d. Setidaknya dapat dikutip (quotability). Mewawancarai 

seorang pakar yang fasih dan mempunyai informasi lengkap 

mungkin dapat mengembangkan tulisan. Sedangkan, orang 

awam biasanya tidak ahli dalam “merekayasa” komentar yang 

bagus buat dikutip. 

3) Mengatur Waktu dan Tempat Wawancara. Selanjutnya, perlu 

ditentukan waktu dan tempat untuk melakukan wawancara. 

Wawancara bisa dilakukan di rumah atau kantor narasumber. 

Namun, seringkali rumah atau kantor bukanlah tempat yang sesuai 

untuk wawancara investigative. Hal itu karena bisa berisiko pada 

keselamatan dirinya, keluarganya, jabatannya, atau karir politiknya. 

Oleh karena itu, harus diatur pertemuan di tempat dan waktu 

tertentu secara khusus.  
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4) Pelaksaaan Wawancara. Pekerjaan pertama yang harus dilakukan 

oleh seorang jurnalis adalah memberi rasa aman kepada 

narasumber, agar ia merasa santai, tenang, dan mau terbuka 

memberi informasi. Wartawan harus memberi keyakinan kepada 

narasumber bahwa wartawan tersebut dan medianya bisa dipercaya 

dan mampu menyimpan rahasia. Sesudah penciptaan suasan 

kondusif, baru bisa dimulai wawancara dengan pertanyaan-

pertanyaan pembuka. 

5) Daftar Pertanyaan. Pertanyaan inti dan tajam yang 

berisiko merusak suasana wawancara haru disimpan dan baru 

dilontarkan pada momen yang tepat. Dari tanya-jawab awal, 

wartawan sudah bisa meraba bagaimana kondisi mental dan 

emosional narasumber sehingga bisa memilih momen yang tepat 

untuk mengajukan pertanyaan-pertaan kunci tersebut. Selama 

wawancara, pertanyaan sebaiknya disusun dalam kalimat-kalimat 

yang pendek dan cermat. Hindarkan pertanyaan yang tidak 

langsung berhubungan dengan masalah yang ingin diinvestigasikan 

dan jangan bertele-tele. Untuk meluaskan komentar dan pernyataan 

dari orang yang diwawancarai, wartawan dapat mengajukan 

pertanyaan terbuka (open-ended). Sementara itu, untuk 

memperoleh informasi yag spresifik dan rinci tentang sesuatu hal, 

harus diajukan pertanyaan tertutup ( closed-ended). 

6) Sifat Wawancara. Di dalam lingkungan pers Internasional dikenal 

wawancara yang bersifat berbeda-beda, antara lain 
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a. On the record. Nama dan jabatan pemberi wawancara dapat 

digunakan sebagai sumber, dan keterangannya boleh dikutip 

langsung serta dimuat di media massa. Ini adalah bentuk 

wawancara yang terbaik dan paling umum dilakukan di media 

massa. 

b. Off the record. Pemberi wawancara tidak dapat digunakan 

sebagai narasumber dan keterangnnya sama sekali tidak boleh 

dimuat di media massa. Jurnalis harus berusaha keras 

menghindari situasi seperti ini. 

c. Background. Boleh menggunakan kutipan langsung atau 

menyiarkan keterangan apapun yang diberikan, tetapi tanpa 

menyebutkan nama dan jabatan pemberi wawancara sebagai 

sumbernya. 

d. Deep background.  Informasi bisa dimuat, tetapi tidak boleh 

menggunakan kutipan langsung atau menyebut nama, jabatan, 

dan instansi pemberi wawancara. 

2.2.6 Konsep Mental Illnes 

Mental illness atau diartikan sebagai penyakit mental merupakan 

kondisi yang melibatkan perubahan emosi, berpikir atau tingkah laku (atau 

kombinasi keduanya). Penyakit mental berhubungan dengan kesulitan 

dan/atau masalah yang berfungsi dalam sosial, pekerjaan atau keluarga. 

Penyakit mental biasa terjadi pada tahun tertentu, yaitu hampir 1 dari 5 

(19%) orang dewasa di Amerika Serikat mengalami beberapa bentuk 

penyakit mental, dan 1 dari 24 (4,1%) memiliki penyakit mental yang 
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serius, serta 1 dari 12 (8,5%) memiliki gangguan penggunaan zat yang 

dapat didiagnosis (Parekh, 2018, para. 1-3). 

2.2.6.1  Konsep Self-Injury 

Secara ringkas self-injury didefinisikan sebagai 

mekanisme coping yang digunakan secara individu untuk 

mengatasi rasa sakit secara emosional atau menghilangkan rasa 

kekosongan kronis dalam diri dengan memberikan sensasi pada diri 

sendiri. Sebenarnya, penyakit ini merupakan kelainan yang terjadi 

akibat depresi, dan juga stres yang berkepanjangan (Amanda, 2018, 

para. 2). Jenis penyakit mental yang satu ini sangatlah berbahaya 

dan juga dapat berakibat fatal bagi para pengidapnya, apabila 

ditangani secara lanjut. 

2.2.6.2  Jenis Self-Injury 

Menurut winnetnews.com self-injury dibagi menjadi tiga 

jenis, yaitu sebagai berikut (Amanda, 2018, para. 3-5). 

1. Moderate atau disebut dengan self injuiry tidak besar 

merupakan kelainan menyakiti diri sendiri, tetapi masih 

dalam taraf yang wajar contohnya: diet, memencet 

jerawat, dan menggigiti kuku. 

2. Stereo typic injury atau dengan sebutan self-injury 

sedang merupakan jenis self-injury yang sudah mulai 

tidak lagi, tetapi masih dapat ditoleransi jika terus 

dibiarkan akan berakibatkan fatal, seperti mencabuti 

rambut saat stres dan menggaruk garuk kulit sampai 
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berdarah, meninju, memukul, dan mencakar diri 

sendiri, menampar pipi ketika sedang kesal, meremas 

tangan, membenturkan kepala ke tembok. 

3. Major self multilation disebut sebagai jenis self-injury 

besar karena jenis ini didasarkan oleh trauma psikologis 

atau gangguan jiwa yang amat berat dan sudah cukup 

parah yakni menyayat diri sendiri, melukai diri sendiri, 

membakar diri misal dengan menggunakan rokok 

maupun pembakaran tubuh secara meluas, meminum 

racun serangga, hingga menabrakkan diri ke mobil 

hingga meninggal, menelan bahan kimia korosif, 

menindik bagian tubuh yang sensitif, mematahkan 

tulang mereka sendiri, mengiris tangan dan kaki sampai 

berdarah-darah dan lain sebaginya. 

2.2.6.3 Konsep Karakteristik Pelaku Self-Injury 

Seseorang yang mengidap self-injury memiliki beberapa 

karakteristik mereka yang bermacam-macam. Menurut Eliana 

dalam winnetnews.com, pengidap self-injury dapat dibagi menjadi 

tiga karakteristik, yaitu sebagai berikut (Amanda, 2018, para. 14-

23). 

1. Berdasarkan kepribadian pelaku: 

a. Kesulitan mengendalikan impuls di berbagai area, 

yang terlihat dalam masalah gangguan makan 

atau adiksi terhadap zat adiktif. 
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b. Para pelaku self-injury cenderung memiliki 

selfesteem rendah dan kebutuhan atau dorongan 

yang kuat untuk mendapatkan cinta, serta 

penerimaan orang lain. 

c. Pola pemikiran yang kaku dan cara berpikir yang 

harus mencapai suatu tujuan atau tidak sama 

sekali. 

2. Berdasarkan lingkungan keluarga pelaku: 

a. Masa kecil penuh trauma atau kurangnya sosok 

salah satu atau kedua orang tua, menimbulkan 

kesulitan-kesulitan menginternalisasikan 

perhatian positif. 

b. Ketidakmampuan atau ketidakmauan untuk 

mengurus diri sendiri dengan baik. 

3. Berdasarkan lingkungan sosial pelaku: 

a. Kurangnya kemampuan untuk membentuk dan 

menjaga hubungan yang stabil. 

b. Takut akan perubahan, baik perubahan dalam 

kegiatan sehari-hari maupun pengalaman baru 

dalam bentuk apa pun (orang-orang, tempat 

peristiwa), dapat juga perubahan prilaku

 mereka, atau perubahan yang mungkin 

diperlukan untuk pulih. 

2.2.6.4 Dampak dari self-injury atau self-cutting  
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 Seseorang yang mengidap self-injury akan mengalami juga 

self-cutting. Self-cutting merupakan salah satu bentuk cara untuk 

menunjukkan depresi mereka. Setelah melakukan self-cutting, tentu 

saja akan berdampak pada diri mereka sendiri. Berikut adalah 

dampak setelah melakukan self-cutting menurut winnetnews.com 

(Amanda, 2018, para. 24-27) 

1. Self-cutting bisa menimbulkan ketagihan. 

2. Menyebabkan kematian, walaupun biasanya orang 

yang melakukan self-cutting tidak berkeinginan untuk 

melakukan bunuh diri karena mereka hanya ingin 

melukai diri sendiri untuk kesenangan, tetapi bisa juga 

berdampak pada kematian. 

3. Dipandang oleh orang lain buruk karena zaman 

sekarang orang hanya menilai dari luar saja dan tidak 

mengetahui alasan sebenarnya pelaku self-cutting ini. 

Pelaku self-cutting bisa juga terjadi karena faktor-

faktor tertentu yang sangat membuat dia stres. 

2.2.6.5 Konsep Cara Memberhentikan Self-injury 

Menurut winnetnews.com, self-injury dapat diberhentikan 

dengan berbagai cara, yaitu sebagai berikut (Amanda, 2018, para. 

28-52). 

1. Mengambil tindakan dengan secepatnya untuk 

berhenti menyakiti diri sendiri dengan cara berikut ini. 
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a. Carilah orang-orang yang bisa menemani Anda jika 

muncul keinginan untuk melakukan self-cutting atau 

menyakiti diri sendiri, ada baiknya Anda mencari 

orang-orang yang dapat menemani Anda sebagai 

contoh pacar, keluarga, atau pun sahabat agar Anda 

tidak merasa sendirian atau bisa juga Anda pergi ke 

mall, cafe, tempat rekreasi ataupun beberapa tempat 

lainnya yang ramai dikunjungi orang lain. 

b. Cobalah menelepon seseorang, dengan menelepon 

sesorang Anda merasa tidak sendirian, Anda dapat 

bercerita kepada seseorang di telepon entah 

membahas keseharian, cinta ataupun masalah 

pekerjaan. 

c. Berusahalah mencari pertolongann jika muncul 

keinginan bunuh diri. 

d. Gambari tubuh Anda dengan spidol di bagian 

tubuh tertentu, sebagai contoh kita ambil dari 

“butterfly campaign”. Kampanye tersebut 

menyebutkan untuk menggambar kupu kupu di 

pergelangan tangan dan menulis nama orang yang 

Anda sayangi, jika menyayat bagian tangan yang 

berisikan gambar kupu-kupu tersebut, Anda sama 

saja dengan menyakiti orang yang Anda sayangi, 

tetapi jika membiarkan gambar kupu-kupu itu 
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hilang dengan sendirinya, Anda berhasil 

membebaskan kupu-kupu terbang tanpa 

melukainya. 

e. Mengalihkan perhatian Anda dengan cara  

mengubah warna rambut, menghias kuku, bermain 

alat musik, menonton tv atau film seru, 

berolahraga, bermain gim di handphone, membaca 

komik, menonton youtube, membuat kreasi seni 

dan lain sebagainya. 

f. Berikan peringatan kepada diri sendiri tentang 

tindakan Anda jika ingin menyakiti diri sendiri. 

Ingatkan diri Anda sendiri tentang pilihan yang 

ingin diambil, apa dampak yang akan didapatkan di 

kemudian hari. 

g. Jauhi dan buang alat-alat yang berpotensi bisa 

menyakiti diri sendiri dari rumah Anda seperti silet 

atau benda tajam lainnya. 

2. Mengubah pola pikir yang mengarah ke negative 

a. Kenali pikiran Anda supaya bisa mengetahui pola 

pikir yang mengarahkan Anda pada kebiasaan 

menyakiti diri sendiri, kenali dulu pikiran Anda. 

Kebiasaan berpikir negatif bisa dihilangkan dengan 

menyadari adanya pikiran-pikiran ini. 
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b. Mulailah menulis jurnal, tulislah jika ada keinginan 

menyakiti diri sendiri atau sewaktu Anda sedang 

melakukanya. Catatlah bagaimana perasaan Anda 

dan emosi yang Anda alami. Cara ini bertujuan 

untuk menyadari apa yang Anda pikirkan dan 

bertindak impulsif mengikuti pikiran negatif yang 

mengarahkan Anda perilaku menyakiti diri sendiri. 

c. Lakukan interupsi atas pikiran negatif, cara 

melakukannya cobalah Anda berjalan kaki, 

mengobrol dengan orang lain, membaca novel, 

melakukan pekerjaan rumah, dan melakukan 

kegiatan positif lainnya untuk menginterupsi atas 

pikiran negatif. 

d. Gantilah pikiran Anda dengan pikiran positif, jika 

Anda terbiasa berpikir negatif, berusahalah 

melawannya dengan membuat pernyataan positif. 

Seperti “Saya pasti bisa melawan masalah ini tanpa 

perlu melakukan cutting”. 

e. Cobalah bermeditasi dan berdoa, meditasi telah 

terbukti bisa menimbulkan emosi positif, kepuasan, 

kesehatan, dan kebahagiaan serta berdoa kepada 

Tuhan untuk mendapat jalan keluar tentang 

masalah yang Anda sedang hadapi. 
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f. Selalu mengucapkan hal-hal positif kepada diri 

Anda sendiri 

g. Cobalah berlatih pernapasan. Napas adalah respons 

alami yang bisa kita kendalikan. Penelitian telah 

membuktikan bahwa latihan pernapasan akan 

memberikan pengaruh positif pada respons stres. 

h. Gunakan imajinasi untuk membayangkan “tempat 

yang aman dan menyenangkan”, imaji adalah 

gambar dalam pikiran Anda yang menimbulkan 

rasa damai atau mengingatkan pada kejadian yang 

menyenangkan. 

i. Percayalah pada diri Anda sendiri, percaya bahwa 

dapat melawan masalah yang Anda alami sehingga 

tidak menyakiti diri sendiri. 

3. Mendapatkan pertolongan professional. 

a. Berkonsultasi kepada psikolog tentang masalah 

yang Anda hadapi, psikolog atau konselor dapat 

membantu Anda memahami emosi yang 

bermasalah dan mengatasi trauma. Anda dapat 

bercerita kepada psikolog apa yang Anda rasakan, 

emosi yang Anda rasakan ketika Anda melakukan 

self-cutting. 

b. Mencari organisasi yang menyangkut masalah 

menyakiti diri sendiri ini karena organisasi dapat 
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membantu Anda mengenali, membicarakan, dan 

mengatasi perasaan yang terkait. 

4. Mendapatkan pertolongan dari pemerintah 

a. Hotline 500-454 adalah saluran telepon bagi 

masyarakat yang membutuhkan pelayanan 

konseling khusus mengenai masalah kejiwaan dari 

Direktorat Bina Pelayanan Kesehatan Jiwa 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. 

Nomor telepon ini dibuka untuk memperingati Hari 

Kesehatan Jiwa Sedunia pada 10 Oktober 2010 dan 

akan melayani 24 jam per hari. 

 


